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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Setelah dilakukan pembahasan dan analisis mengenai masalah 

hukum tentang: “Diskriminasi Dalam Regulasi Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga” yang telah diuraikan dalam bab-bab terdahulu, kesimpulan atas 

permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga dapat digolongkan sebagai Undang-Undang yang 

mengandung makna bias gender karena undang-undang tersebut 

mengutamakan perlindungan terhadap perempuan sebagai korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

yakni budaya patriakhi, faktor ekonomi, dan pandangan yang lebih rendah 

kan lemah kepada perempuan. 

B. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dipahami bahwa Undang- 

Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga memerlukan pembaharuan yang lebih kompleks 

didalamnya, tanpa membatasi jenis kelamin tertentu. Hukum atau peraturan 

tidak serta merta dapat memberikan keadilan yang merata mengingat 

prosesnya sangat kompleks. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
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kajian tersendiri untuk melihat sejauhmana Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat 

diimplementasikan pada perlindungan terhadap korban KDRT. Hal ini 

supaya setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan dan/atau orang yang 

berada dalam lingkup rumah tangga lainnya mendapatkan hak dan keadilan 

yang setara. Seiring berkembangnya zaman, kasus kekerasan yang terjadi 

dalam rumah tangga semakin beragam. Kekerasan dalam rumah tangga 

saat ini bisa terjadi kepada seorang laki-laki (suami), tidak hanya terjadi 

kepada perempuan. 
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